BAB 6 : PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan peneliti terkait hubungan pola makan, body image dan

pendapatan keluarga dengan kejadian KEK pada remaja putri di SMP/MTsN Kecamatan

Tanjung Emas diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Distribusi frekuensi kejadian KEK pada remaja putri sebanyak (82,1%) di
SMP/MTsN Kecamatan Tanjung Emas tahun 2022.

Distribusi frekuensi.pbl'a makan kurang baik pada remaja putri sebanyak (85,7%)
di SMP/MTsN Kecamatan Tanjung Emas tahun 2022.

Distribusi frekuensi body image negatif pada remaja putri sebanyak (75%) di
SMP/MTsN Kecamatan Tanjung Emas tahun 2022.

Distribusi frekuensi pendapatan keluarga rendah pada remaja putri sebanyak
(78,6%) di SMP/MTsN Kecamatan Tanjung Emas tahun 2022.

Terdapat hubungan signifikan (p=0,001) pola makan dengan kejadian KEK pada
remaja putri SMP/MTSsN di Kecamatan Tanjung Emas.

Terdapat hubungan signifikan (p=0,001) body image dengan kejadian KEK pada
remaja putri SMP/MTsN di Kecamatan Tanjung Emas.

Terdapat hubungan signifikan (p=0,001) pendapatan keluarga dengan kejadian

KEK pada remaja putri SMP/MTsN di Kecamatan Tanjung Emas.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi responden yang mengalami KEK dan memiliki pola makan yang

kurang baik untuk memperhatikan pola makan gizi seimbang agar sesuai
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anjuran kecukupan gizi dan mengkonsumsi makanan yang beragam sesuai
frekuensi yang dianjurkan.

Bagi tenaga kesehatan dan puskesmas diharapkan dapat bekerjasama dengan
pihak sekolah untuk memberikan penyuluhan kepada siswi remaja putri
terkait pola makan yang bergizi seimbang sesuai anjuran kebutuhan.

Bagi pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan untuk
membudidayakan tanaman pangan di perkarangan rumah agar memenuhi

kecukupan pemehuhan gizi keluarga.



